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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 
 Berdasarkan0hasil0penelitian yang telah0dilakukan0penulis di 
lapangan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan tentang 
“Bimbingan Keagamaan LDII dalam Membentuk Generasi yang 
Berakhlakul Karimah di Desa Mlati Kidul Kecamatan Kota 
Kabupaten Kudus” sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan bimbingan keagamaan LDII dalam membentuk 

generasi yang berakhlakul karimah di Desa Mlati Kidul 
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus adalah a. Pengajian anak-
anak, remaja dan dewasa. Ada beberapa tingkatan yakni PAC, 
PC dan DPD. b. Diskusi bersama antar kader-kader LDII. c. 
Ceramah yang disampaikan setelah pengajian oleh pengurus 
dan ustadz/ustadzah. LDII Kabupaten Kudus memiliki 
beberapa metode yang digunakan dalam melaksanakan 
bimbingan keagamaan menganut dakwah Rasulluah SAW 
yakni dengan cara Al-Hikmah, Mauidzah Hasanah, dan Al-
Mujadalah. 

2. Faktor yang mendukung pelaksanaan bimbingan keagamaan 
LDII dalam membentuk generasi yang berakhlakul karimah di 
Desa Mlati Kidul Kecamatan Kota Kabupaten Kudus adalah  a. 
Semangat kader-kader dalam mengikuti setiap kegiatan. b. 
Fasilitas yang cukup memadai di setiap kegiatan keagamaan.  c. 
Buku serta kitab-kibab yang digunakan sebagai bahan referensi 
cukup mudah didapatkan. d. Para pengajar yang mampu 
meluangkan waktunya untuk membimbing para kader-kader 
LDII yang ingin belajar. 
  Faktor yang menghambat pelaksanaan bimbingan 
keagamaan LDII dalam membentuk generasi yang berakhlakul 
karimah di Desa Mlati Kidul Kecamatan Kota Kabupaten 
Kudus adalah a. Kurangnya keterampilan mubaligh dalam 
menyampaikan materi. b. Perilaku kader yang masih 
mengulangi kesalahan setelah diberi nasehat serta arahan dari 
para pengajar. c. Perbedaan pendapat atau argument dari para 
kader pada saat diskusi bersama.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Bimbingan 

Keagamaan LDII dalam Membentuk Generasi yang Berakhlakul 
Karimah di Desa Mlati Kidul Kecamatan Kota Kabupaten Kudus” 
penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut. 
1. Untuk para da’i, ustadz/ ustadzah hendaknya dapat 

mengetahui kondisi masyarakat yang sedang dihadapi, dengan 
begitu da’i mampu menentukan strategi dan mampu mencapai 
tujuan yang diinginkan.  

2. Untuk masyarakat, tugas menyebarluaskan agama Islam tidak 
hanya diemban pada da’i namun juga merupakan hal yang 
harus dilakukan oleh seluruh umat islam. Sebagai umat Islam 
hendaknya harus memberikan dan menampilkan sikap 
tasamuh baik dengan sesama ataupun yang berbeda. Dengan 
tujuan terciptanya masyarakat yang aman, rukun, nyaman 
serta menciptakan umat yang damai dan sejahtera  
 

C. Penutup 
Kesadaran yang ada dalam diri peneliti dan dengan rendah 

hati mengatakan bahwa banyak sekali kekurangan yang ada dalam 
skripsi yang dibuat oleh peneliti ini, hal ini dipengaruhi oleh 
berbagai hal dan kiranya dapat dijadikan pelajaran guna 
meningkatkan khazanah keilmuan khususnya bagi peneliti dan 
umumnya bagi pembaca sekalian. Semoga dengan data yang 
diberikan ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan bagi pembaca 
sekalian, Amin 

 
 


